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RINGKASAN 

 

VIVI ALEDIA INDRIYANI. 08051181823021. Pemanfaatan Data Citra 

Satelit Landsat Multitemporal untuk Analisis Perubahan Garis Pantai 

Pesisir Lampung. (Pembimbing : Tengku Zia Ulqodry, Ph.D dan Ellis 

Nurjuliasti Ningsih, M.Si). 

 

 

 Provinsi Lampung memiliki wilayah yang strategis serta menguntungkan 

karena sebagian besar wilayah Provinsi Lampung dikelilingi oleh laut. Beberapa 

kabupaten di Provinsi Lampung masyarakatnya bermukim pada wilayah pesisir 

atau berhadapan langsung dengan laut. Hal tersebut menjadikan wilayah pesisir 

menjadi wilayah yang memiliki peranan penting bagi masyarakat sekitar. 

Dinamika yang terjadi pada wilayah pesisir dapat menyebabkan perubahan garis 

pantai yang secara fisik ditunjukkan oleh abrasi dan akresi. 

Pengamatan perubahan garis pantai dengan menggunakan citra satelit 

termasuk salah satu metode yang efektif untuk wilayah yang relatif luas. Salah 

satu citra satelit yang dapat digunakan dalam pengamatan perubahan garis pantai 

adalah citra satelit Landsat. Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan 

dalam pengamatan perubahan garis pantai, metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode BILKO yang dikembangkan oleh UNESCO untuk 

menentukan batas darat dan laut serta metode komposit band.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis perubahan garis pantai di 

Pesisir Lampung selama 30 Tahun (Tahun 1991-2021) dengan rentang per 15 

tahun menggunakan metode BILKO dan komposit band. Menganalisis faktor 

penyebab perubahan garis pantai Pesisir Lampung. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai perubahan garis pantai yang terjadi pada Pesisir 

Lampung secara spasial dan temporal sehingga bisa dimanfaatkan sebagai 

informasi untuk perencanaan dan pengelolaan wilayah pesisir yang efektif. 

Penelitian ini dilakukan menjadi beberapa tahapan untuk mencapai hasil 

terbaik. Tahapan pengolahan data yang dilakukan meliputi pengolahan data serta 

interpretasi atau penyajian hasil. Daerah kajian dalam penelitian ini terletak pada 

Pesisir Lampung meliputi Kabupaten Pesisir Barat, Kabupaten Tanggamus, 

Kabupaten Pesawaran, Kota Bandar Lampung, Kabupaten Lampung Selatan dan 

Kabupaten Lampung Timur. Pengolahan data bertempat di Laboratorium 

Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis Kelautan, Jurusan Ilmu 

Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

data prediksi pasang surut berasan dari perangkat MIKE 21, data arus berasal dari 

situs Marine Copernicus, data dem berasal dari situs Batnas BIG dan peta rupa 

bumi Indonesia berasal dari situs Indonesia Geospasial Portal. Perubahan garis 

pantai berupa abrasi dan akresi diperoleh dari hasil digitasi citra satelit Landsat 5 

untuk Tahun 1991, Landsat 7 untuk Tahun 2006 dan Landsat 8 untuk Tahun 2021. 

Metode penentuan garis pantai pada penelitian ini menggunakan metode BILKO 

dan komposit band. Koreksi garis pantai terhadap pasang surut dilakukan dengan 

menghitung kemiringan pantai (slope) serta melakukan koreksi garis pantai 

terhadap MSL. Untuk mengetahui perubahan garis pantai yang terjadi 
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menggunakan kedua metode tersebut dilakukan overlay pada hasil digitasi garis 

pantai dengan rentang waktu 15 tahun. 

Pesisir Lampung dibagi menjadi 4 wilayah yaitu Pantai Barat, Pantai 

Timur, Teluk Semangka dan Teluk Lampung. Data pasang surut penelitian ini 

menggunakan dua titik stasiun pengamatan pasang surut sesuai dengan citra yang 

digunakan yaitu stasiun pengamatan pasang surut Panjang untuk citra dengan 

path/row 123/64 dan stasiun pengamatan pasang surut Kota Agung untuk citra 

dengan path/row 124/64. Menurut Pariwono (1999) bahwa tipe pasang surut di 

perairan Pantai Barat, Teluk Semangka dan Teluk Lampung bertipe campuran 

condong ke harian ganda sedangkan untuk perairan Pantai Timur bertipe 

campuran condong ke harian tunggal. Keadaan pasang surut memberi pengaruh 

dalam batas daratan dan lautan yang direkam oleh citra serta dapat berubah sesuai 

dengan waktu pengambilan citra. Pada koreksi posisi garis pantai tanda positif (+) 

menunjukkan keadaan pasang pada saat perekaman citra sehingga koreksi posisi 

garis pantainya bergeser menuju arah laut. Tanda negatif (-) menunjukkan 

keadaan surut pada saat perekaman citra sehingga koreksi posisi garis pantainya 

begeser menuju arah darat. 

Data arus yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data arus Bulan 

Juli Tahun 2021 dengan interval waktu satu bulan. Berdasarkan hasil analisis 

kecepatan arus maksimum adalah 0,8 m/s sedangkan kecepatan minimum arus 

sebesar 0,05 m/s. Pergerakan arus menuntukan pola sedimentasi yang terjadi pada 

wilayah pantai, sedimentasi berbentuk butiran pasir dipengaruhi oleh kecepatan 

arus sehingga pada saat kecepatan arus menurun sedimen dan lanau tersebut 

mengendap (Febribusmadian et al., 2012). 

Hasil digitasi garis pantai menggunakan metode BILKO dan komposit 

band memperlihatkan bahwa terjadi adanya perubahan yang cukup besar dari 

Tahun 1991 sampai 2021 pada sepanjang wilayah Pesisir Lampung. Terdapat 

beberapa wilayah mengalami perubahan yang relatif cukup besar dan beberapa 

wilayah mengalami perubahan yang kecil. Berdasarkan hasil overlay citra satelit 

Landsat tahun 1991, 2006 dan 2021 dapat diketahui bahwa keseluruhan lokasi 

penelitian mengalami perubahan garis pantai, secara umum sepanjang wilayah 

Pesisir Lampung memperlihatkan bahwa selama kurun waktu 30 tahun telah 

terjadi abrasi pada satu sisi dan terjadi akresi pada sisi yang lainnya. Hal ini 

menandakan perubahan garis pantai Pesisir Lampung berlangsung sangat dinamis. 

Berdasarkan hasil perhitungan luasan abrasi menggunakan metode BILKO 

dan komposit band memiliki selisih yang cukup besar. Namun berdasarkan 

jumlah luasan kedua metode tersebut memiliki kesamaan yaitu untuk periode 

Tahun 1991-2006 didominasi oleh proses akresi dan periode Tahun 2006-2021 

didominasi oleh proses abrasi. Pantai Timur mengalami sedimentasi secara alami 

pada bagian muara sungai sehingga menyebabkan akresi. Daerah Teluk Semangka 

dan Teluk Lampung abrasi terjadi disebabkan oleh terkikisnya bibir pantai akibat 

proses alam dan proses lainnya. Sedangkan akresi terjadi akibat sedimentasi pada 

muara sungai. Pantai Barat mengalami abrasi pada sepanjang Pantai Barat serta 

terjadi sedimentasi pada bagian muara-muara sungai. Berdasarkan hasil studi 

literatur diketahui Kedua metode tersebut dapat digunakan dalam menganalisis 

perubahan garis pantai, namun berdasarkan nilai simpangan baku dan nilai uji 

akurasi metode BILKO lebih efektif untuk membedakan batas darat dan laut 

dengan jelas. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Lampung memiliki wilayah yang strategis serta menguntungkan 

karena sebagian besar wilayah Provinsi Lampung dikelilingi oleh laut diantaranya 

Selat Sunda dan Samudera Hindia (Wahyuni dan Meiliyana, 2017). Beberapa 

kabupaten di Provinsi Lampung berhadapan langsung dengan laut sehingga 

masyarakatnya memanfaatkan wilayah pesisir sebagai tempat bermukim. 

Beberapa kabupaten tersebut diantaranya Kota Bandar Lampung, Kabupaten 

Pesawaran, Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Pesisir Barat dan Kabupaten 

Lampung Selatan. Hal tersebut menjadikan wilayah pesisir menjadi wilayah yang 

memiliki peranan penting bagi masyarakat sekitar (Pariwono, 1999). 

Karakteristik wilayah pesisir memiliki sifat yang dinamis dan secara terus 

menerus akan mengalami perubahan. Wilayah pesisir termasuk kawasan pantai 

dengan wilayah yang rentan terhadap proses alam, salah satu adalah perubahan 

garis pantai. Garis pantai merupakan garis tanah yang membedakan antara daratan 

dan badan air yang posisinya berubah-ubah sesuai dengan kondisi pasang surut. 

Dinamika yang terjadi pada wilayah pesisir dapat menyebabkan perubahan garis 

pantai yang secara fisik adalah abrasi dan akresi (Suharyo dan Hidayah, 2019). 

Perubahan garis pantai sangat bervariasi antara satu tempat dengan tempat 

yang lainnya serta dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Atmojo et al. 

(2021) perubahan garis pantai dari waktu ke waktu dapat disebabkan oleh 

perubahan alam seperti aktivitas gelombang, arus, pasang surut, angin dan 

pergerakan sedimen pada muara sungai. Selain perubahan akibat aktivitas alam 

perubahan garis pantai dapat juga disebabkan oleh aktivitas manusia yang 

menjadikan pantai sebagai permukiman, tambak, industri dan reklamasi.  

Menurut Pasaribu et al. (2019) perubahan garis pantai memiliki dampak 

pada kondisi lingkungan sekitar sehingga diperlukannya pemantauan secara 

optimal. Teknologi penginderaan jauh berkembang pesat seiring dengan 

perkembangan waktu, pada bidang kelautan penginderaan jauh digunakan untuk 

objek yang dipermukaan air serta dirancang untuk memperoleh data sekunder 
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tanpa harus melakukan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian sehingga 

murah dibandingkan menggunakan metode lain.  

Pengamatan perubahan garis pantai dengan menggunakan citra satelit 

termasuk salah satu metode yang efektif untuk wilayah yang relatif luas. Salah 

satu citra satelit yang dapat digunakan dalam pengamatan perubahan garis pantai 

adalah citra satelit Landsat. Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan 

dalam pengamatan perubahan garis pantai, metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode BILKO yang dikembangkan oleh UNESCO untuk 

menentukan batas darat dan laut (Harianja et al., 2019) serta metode komposit 

band. Pendekatan penginderaan jauh dapat diketahui perubahan garis pantai yang 

berdampak pada perubahan kondisi pesisir dari waktu ke waktu.  

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini akan menganalisis 

perubahan garis pantai di wilayah Pesisir Lampung untuk mengetahui bagaimana 

kondisi perubahan garis pantai secara spasial dan temporal menggunakan citra 

satelit Landsat. Melalui penelitian mengenai perubahan garis pantai ini diharapkan 

dapat memberikan informasi mengenai perubahan garis pantai serta mengetahui 

metode terbaik dalam penentuan garis pantai menggunakan citra satelit secara 

temporal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pesisir Lampung merupakan wilayah yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

bermukim disekitarnya sebagai pemukiman, pelabuhan, pertambakan, perikanan 

dan pariwisata. Pesisir Lampung diperkirakan telah mengalami perubahan yang 

diakibatkan oleh faktor antropogenik ataupun akibat dari faktor alam. Salah satu 

kegiatan masyarakat yang dapat mengakibatkan perubahan adalah konversi lahan 

yang dijadikan suatu lahan baru yang dapat bermanfaat bagi kehidupan 

masyarakat. Proses alam berupa abrasi diakibatkan adanya pengaruh gelombang, 

arus dan pasang surut sehingga garis pantai mengalami kemunduran ke arah 

daratan dan akresi disebabkan oleh proses sedimentasi yang terjadi sehingga garis 

pantai mengalami pertambahan daratan ke arah laut.  

Proses-proses tersebut diperkirakan mengakibatkan perubahan garis pantai 

di wilayah Pesisir Lampung. Perubahan garis pantai dapat diketahui dengan 



22 

 

menggunakan data satelit penginderaan jauh. Pengamatan perubahan garis pantai 

dapat memberikan informasi mengenai pola perubahan garis pantai. Data citra 

satelit yang digunakan merupakan data citra satelit Landsat menggunakan metode 

BILKO dan komposit band untuk mengetahui perubahan garis pantai secara 

spasial dan temporal. 

Metode BILKO dikembangkan oleh Training and Education in Marine 

Science Programme (TREDMAR)-UNESCO. Metode BILKO dalam 

pengaplikasian algoritmanya memanfaatkan band inframerah. Algoritma BILKO 

dapat meningkatkan rentang kontras untuk membedakan antara daratan dan 

lautan. Algoritma BILKO menghasilkan warna abu-abu untuk daratan sedangkan 

untuk lautan berwarna putih. Algoritma BILKO memiliki kelemahan dalam 

membaca karakteristik puncak ombak yang tinggi dan menggulung sebagai 

daratan (Putra et al., 2015). Metode komposit band digunakan untuk membantu 

membedakan bentuk permukaan bumi sesuai dengan intensitas pantulannya. 

Metode komposit band banyak digunakan untuk membantu secara visual proses 

ekstraksi garis pantai pada citra satelit (Kasim, 2012).  

Periode waktu yang digunakan untuk mengetahui perubahan garis pantai 

pada penelitian ini memiliki rentang waktu 15 tahun dari Tahun 1991, 2006 dan 

2021. Periode waktu ini diasumsikan dapat memberikan informasi perubahan 

yang terjadi di Pesisir Lampung secara jelas atau signifikan. Citra landsat 

digunakan karena mencakup wilayah yang luas dan data citra tersedia setiap 

waktu. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini    

adalah:  

1. Bagaimana perubahan garis pantai di wilayah Pesisir Lampung selama 

30 Tahun (Tahun 1991-2021) dengan rentang per 15 tahun 

menggunakan metode BILKO dan komposit band? 

2. Faktor apa saja yang dominan menyebabkan perubahan garis pantai di 

wilayah Pesisir Lampung? 
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Kerangka pemikiran rumusan masalah analisis perubahan garis pantai 

Pesisir Lampung menggunakan citra satelit Landsat selama 30 Tahun dapat dilihat 

pada Gambar 1. 
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1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis perubahan garis pantai di Pesisir Lampung selama 30 Tahun 

(Tahun 1991-2021) dengan rentang per 15 tahun menggunakan metode 

BILKO dan komposit band. 

2. Menganalisis faktor penyebab perubahan garis pantai Pesisir Lampung. 

 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

perubahan garis pantai yang terjadi pada Pesisir Lampung secara spasial dan 

temporal sehingga bisa dimanfaatkan sebagai informasi untuk perencanaan dan 

pengelolaan wilayah pesisir yang efektif. 
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